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Abstrak

Obesitas merupakan suatu penyakit yang terjadi akibat akumulasi jaringan lemak berlebihan, sehingga dapat mengganggu
kesehatan. Prevalensi obesitas di Indonesia berdasarkan data RISKESDAS pada tahun 2018, obesitas pada dewasa >18
tahun mengalami peningkatan dalam 3 kali. Obesitas dapat mengakibatkan beberapa penyakit seperti penyakit jantung
koroner, stroke iskemia dan diabetes melitus. Terdapat terapi alternatif untuk obesitas yakni dari produk herbal ganggang
spirulina. Kandungan phycocianin dan beta karoten pada spirulina berperan sebagai antioksidan yang kuat. Phycocianin
memiliki kemampuan untuk mengikat radikal bebas, termasuk radikal alkoxyl, hidroksil, dan peroksil. Hal ini dapat
mengurangi produksi nitrit, menekan ekspresi inducible nitric oxide synthase (iNOS), dan menghambat lipid peroksidasi
sehingga menurunkan kadar VLDL, LDL dan meningkatkan kadar HDL yang dapat menurunkan obesitas.
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Effects of Giving Spirulina Extract (Arthrospira) in Obesity theraphy
Abstract

Obesity is a disease that occurs due to excessive accumulation of fat tissue, so that it can impact with health. The
prevalence of obesity in Indonesia is based on RISKESDAS data in 2018, obesity in adults> 18 years has increased in 3 times.
Obesity can lead to several diseases such as coronary heart disease, ischemic stroke and diabetes melitus. There are
alternative therapies for obesity that are from spirulina algae herbal products. The content of phycocianin and beta
carotene in spirulina acts as a powerful antioxidant. Phycocianin has the ability to bind to free radicals, including alkoxyl,
hydroxyl, and peroxyl radicals. This can reduce nitrite production, suppress the expression of inducible nitric oxide
synthase (iNOS), and inhibit lipid peroxidation thereby reducing VLDL, LDL levels and increasing HDL levels which can
reduce obesity.
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Pendahuluan

Obesitas merupakan akumulasi
jaringan lemak berlebihan yang dapat
mengganggu kesehatan. Kelebihan berat

obesitas juga terjadi di negara-negara
berkembang di Asia Tenggara dan Afrika.?
Prevalensi obesitas di Indonesia berdasarkan

tubuh dan obesitas dapat menjadi faktor
resiko penyakit karena gangguan metabolik
seperti, penyakit jantung koroner, stroke
iskemia dan diabetes mellitus.™?

Prevalensi obesitas menurut data
World Health Organization (WHO), pada
tahun 2015 terdapat lebih dari 1,9 milyar
orang dewasa diatas 18 tahun mengalami
kelebihan berat tubuh dan lebih dari 600
juta orang mengalami obesitas. Prevalensi
kelebihan berat tubuh dan obesitas di
negara-negara maju seperti Amerika, Eropa,
dan Mediterania Timur telah mencapai
tingkatan yang sangat tinggi. Kejadian ini
tidak hanya terjadi di negara maju, kenaikan
prevalensi kelebihan berat badan dan

data RISKESDAS pada tahun 2018, obesitas
pada dewasa >18 tahun mengalami
peningkatan pada tahun 2011 sebanyak 10,5
%, tahun 2013 sebanyak 14,8% dan tahun
2018 sebanyak 21,8%. Pada provinsi
Lampung tercatat terdapat 15,1 % yang
menderita obesitas. >

Faktor penyebab obesitas bersifat
multifaktorial antara lain genetik,
lingkungan, psikologis, kesehatan, obat-
obatan dan aktivitas fisik. Obesitas berisiko
menyebabkan diabetes melitus 2,26 kali
lebih tinggi dari pada non obesitas. Hal ini
dikaitkan dengan jaringan lemak visera
(visceral fat) dimana sel lemak di sekitar
organ di dalam perut akan meningkatkan
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kadar TNFa (tumor necrotic factor alpha)
plasma dan merubah TNFa memproduksi
inflamatory cytokines yang menekan sel
penanda melalui interaksi dengan TNFa
reseptor yang dapat menyebabkan insulin
resisten. Kondisi seperti ini dalam jangka
panjang dapat merusak pembuluh darah
arteri dan hati.*

Pencegahan obesitas penting
dilakukan untuk peningkatan kesehatan
kardiovaskular dan metabolisme tubuh.
Pencegahan dapat dilakukan  dengan
mengubah gaya hidup, modifikasi diet
rendah lemak, farmakoterapi dan tindakan
operatif. Namun terapi tersebut cukup sulit
diterapkan pada pasien obesitas karena pola
hidup yang sudah tertanam. Terdapat terapi
alternatif menggunakan herbal dengan
mengkonsumsi Spirulina maxima yang dapat
menurunkan VLDL, LDL dan meningkatkan
kadar HDL vyang dapat menurunkan
obesitas.”

Spirulina  juga mempunyai khasiat
sebagai antidiabetik, antikanker, dan sebagai
vitamin untuk meningkatkan daya tahan
tubuh. Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan menunjukkan bahwa spirulina
mempunyai  aktivitas  biologis  seperti
mencegah replikasi virus, mencegah anemia,
mencegah penyakit akibat perlemakan hati,
menurunkan kadar glukosa darah, profil
lipid, serta menurunkan tekanan darah.®

Isi

Obesitas merupakan akumulasi
jaringan lemak berlebihan yang terjadi akibat
penambahan jumlah adiposit dan
peningkatan ukurannya. Seseorang dengan
obesitas yang ekstrem dapat memiliki
adiposit sebanyak empat kali normal, dan
setiap adiposit memiliki lipid dua kali lebih
banyak dari orang yang kurus. Kelebihan
berat tubuh dan obesitas dapat menjadi
faktor resiko penyakit karena gangguan
metabolik seperti, penyakit jantung koroner,
stroke iskemia dan diabetes melitus."?

World Health Organization WHO
(2015) menyatakan bahwa indeks massa
tubuh (IMT) merupakan salah satu cara
untuk mengukur obesitas dari status gizi
atau nutrisi pada orang dewasa diatas usia

19 tahun. Nilai IMT didapat dengan
pembagian nilai berat tubuh dalam kilogram
dengan nilai tinggi badan kuadrat dalam
meter. Hasil pengukuran IMT didapatkan
pembagian status nutrisi menjadi
underweight, normal, overweight dan
obesitas.’

Tabel 1. Klasifikasi IMT menurut WHO?.

Klasifikasi IMT (kg/m2 )
Underweight <18,5
Normal 18,5-22,9
Overweight >23,0
Berisiko 23,0-24,9
Obesitas | 25,0-29,9
Obesitas Il >30,0

Obesitas dapat dibedakan menurut
letak penyebaran lemaknya menjadi obesitas
sentral dan non sentral. Obesitas sentral
adalah  penumpukan lemak didaerah
abdomen. merupakan salah satu dari
sindroma metabolik yaitu kumpulan gejala
yang dapat meningkatkan risiko penyakit
diabetes yang dapat terjadi pada 1 dari 5
orang dan prevalensinya meningkat sesuai
peningkatan umur. Obesitas sentral juga
terkait dengan kejadian mikro-albuminuria
pada lansia. Obesitas non sentral terjadi
ketika distribusi lemak tubuh terlokalisasi
pada bagian bawah tubuh. Memasuki usia
pertengahan baik laki-laki maupun
perempuan biasanya proporsi lemak tubuh
akan bertambah kebagian perifer seperti
pinggul dan paha.’

Obesitas dapat terjadi akibat faktor
lingkungan dan sosial, gangguan sistem
syaraf dan endokrin, umur, faktor stres,
perilaku merokok, konsumsi makanan tinggi
lemak, karbohidrat, glukosa yang berlebih,
konsumsi alkohol dan faktor gaya hidup.
Pada negara-negara berkembang perilaku
masyarakat berpengaruh terhadap gaya
hidup. Perubahan gaya hidup, terkait dengan
perubahan pola makan dari tradisional ke
kebiasaan makanan modern menyebabkan
terjadinya obesitas yang dapat
menyebabkan penyakit metabolik.*

Obesitas dapat meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskular melalui peningkatan
kolesterol low density lipoprotein (LDL),
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berkurangnya  kolesterol  high density
lipoprotein (HDL) rendah, gula darah tinggi
dan kadar insulin, dan tekanan darah tinggi.’
hal ini dapat berkembangan menjadi
penyakit hipertensi, sleep apnea syndrome,
non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD),
dislipidemia, dan semua faktor risiko
penyakit kardiovaskular jika tidak
terkontrol.*’

Obesitas dapat menyebabkan diabetes
melitus sehingga dapat terjadi komplikasi
makrovaskular dan mikrovaskular.
Komplikasi makrovaskuler yang umum
berkembang adalah  trombosis  otak
(pembekuan darah pada sebagian otak),
penyakit jantung koroner (PJK), gagal
jantung  kongestif dan stroke. Pada
komplikasi mikrovaskuler dinding pembuluh
darah semakin lemah dan terjadinya
penyumbatan pada pembuluh darah kecil,
seperti  nefropati  diabetik, retinopati
(kebutaan) dan neuropati.®-°®

Untuk menurunkan obesitas perlu
dilakukannya  modifikasi  diet dengan
mengurangi  makan-makanan  berlemak,
konsumsi buah-buahan dan mengurangi
alkohol,  aktifitas  fisik  juga  dapat
menurunkan obesitas, bila jangka panjang
dapat digunakan farmakoterapi sibutramine
yang menghambat nafsu makan pada sistem
saraf pusat. Jika tidak berhasil dapat
dilakukan tindakan operatif. Namun terapi
tersebut cukup sulit diterapkan pada pasien
obesitas karena pola hidup yang sudah
tertanam. Obesitas dapat diberikan terapi
alternatif menggunakan herbal dengan
pemberian ekstrak ganggang spirulina. °

Ganggang spirulina adalah spesies
cyanobacterium yang merupakan tanaman
alga berwarna hijau-biru dan memiliki nutrisi
organik. Terdapat 3 spesies yang paling
sering digunakan dalam bidang kedokteran
adalah Spirulina platensis, Spirulina maxima
dan Spirulina JusiJormzs juga dianggap
sebagai tanaman sumber menjadi sumber
nutrisi.™*

Dalam bidang kedokteran dan farmasi,
spirulina sp merupakan salah satu bahan
pangan yang juga telah banyak digunakan
sebagai bahan pembuatan suplemen
kesehatan. Hal tersebut dikarenakan

spirulina sp mempunyai kandungan nutrisi
cukup lengkap. Secara kimia spirulina sp
terdiri dari air (27,8%), protein (5,4%),
karbohidrat (33,3%), lemak (8,6%), serat
kasar (3%), abu (22,25%). Selain karbohidrat,
protein, lemak, dan serat, rumput laut juga
mengandung enzim, asam nukleat, asam
amino, vitamin (A,B,C,D,E dan K) dan
makromineral seperti nitrogen, oksigen,
kalsium dan selenium, serta mikro mineral
seperti zat besi, magnesium, natrium.
Kandungan asam amino, vitamin dan mineral
rumput laut mencapai 10-20 kali lipat
dibandingkan dengan tanaman darat.?
Spirulina juga bisa berfungsi sebagai sumber
makanan fungsional dikarenakan banyak
mengandung protein tinggi, mineral, vitamin
yang berfungsi untuk kekebalan tubuh dan
Super Oxyde Dismutase (SOD). ** Spirulina
juga mengandung nutrisi vitamin B-
kompleks, phycocianin, protein asam
gamma-linolenat dan beta-karoten. spirulina
sp memiliki kandungan phycocianin dan beta
karoten yang dapat berperan sebagai
antioksidan kuat.**

Phycocianin  memiliki kemampuan
untuk mengikat radikal alkoxyl, hidroksil, dan
peroksil. Hal ini mengurangi produksi nitrit,
menekan ekspresi inducible nitric oxide
synthase (iNOS), dan menghambat lipid
peroksidasi. Lipid peroksidase yang dihambat
menyebabkan penurunan kadar trigliserida
sehingga menurunkan kadar VLDL , LDL dan
meningkatkan kadar HDL vyang dapat
menurunkan obesitas. Phycocianin juga
dapat menghambat kadar glukosa dalam
darah sehingga penggunaan glukosa dalam
tubuh pada obesitas berkurang dan proses
lipogenesis menurun. Pada jaringan adiposa
pores lipogenesis mengeluarkan beberapa
zat seperti adipokin yang memiliki efek
penting pada proses metabolisme lipid."
Pada hal ini spirulina dapat bekerja dengan
cara menurunkan stres oksidatif dan
inflamasi sebagian besar melalui
pembersihan radikal bebas dan spesies
oksigen reaktif (ROS), menekan aktivitas
faktor KB (NF-kB) dan mengurangi inflamasi
produksi sitokin sehingga produksi adipokin
di jaringan adiposa berukurang dan produksi
lemak berkurang.™®
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Jung et al (2014) melaporkan bahwa
spirulina dapat menurunkan akumulasi lipid
pada pre-adiposit 3T3-L1 dengan
menghambat ekspresi protein penanda
adipocyte peroxisome proliferator-activated
receptor y (PPARy) dan protein pengikat-
pengikat-pengikatan a (C / EBPa). Reseptor
ini  berkaitan dengan lipogenesis yang
nantinya akan menurunkan produksi lipid. *’
Penelitian Choi et al (2015) menunjukkan
bahwa jenis alga spirulina menurunkan
kenaikan berat badan (38%) pada tikus
dengan mengaktifkan protein kinase (AMPK)
yang diaktifkan AMP sehingga menghambat
proses pembetukan lemak.’® Kang et al
(2016) melaporkan bahwa pemberian oral
ekstrak spirulina Plocamium telfairiae secara
signifikan mengurangi berat badan, fatty
liver, jaringan adiposa, dan kadar trigliserida
dan glukosa pada tikus gemuk yang diberi
makan makanan tinggi lemak. Spirulina ini
bekerja dengan menghambat adipogenesis
melalui aktivasi AMPK pada Preadiposit 3T3-
L1." Menurut Zhao et al (2019) Efek anti-
obesitas dari protein hidrolisat Spirulina
platensis dengan memodulasi sumbu otak-
hati pada tikus yang diberi diet tinggi lemak
paling efektif dibandung spriulina lainnya.?

Berdasarkan uraian diatas bahwa
terdapat banyak efek ganggang spirulina
yang dapat digunakan, selain terdapat
banyak kandungan nutrisi juga dapat
menurunkan lemak dengan cara
menghambat metabolismenya sehingga
dapat menurunkan berat badan untuk
mencegah resiko terjadinya obesitas yang
didapat.

Ringkasan

Obesitas merupakan akumulasi
jaringan lemak berlebihan yang terjadi akibat
penambahan jumlah adiposit dan
peningkatan ukurannya. Obesitas dapat
terjadi akibat faktor lingkungan dan sosial,
gangguan sistem syaraf dan endokrin, umur,
faktor stres, perilaku merokok, konsumsi
makanan tinggi lemak, karbohidrat, glukosa
yang berlebih, konsumsi alkohol dan faktor
gaya hidup. Obesitas dapat menjadi faktor
risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler,

yang terdiri dari dislipidemia, hipertensi,
hiperglikemia kronis dan diabetes melitus. *°

Pencegahan obesitas dapat
dilakukannya modifikasi diet, aktifitas fisik,
penggunaan farmakoterapi sibutramine dan
tindakan operatif. Namun terapi tersebut
susah untuk diterapkan karena gaya hidup
yang sudah menetap. Terdapat terapi
alternatif untuk menurunkan obesitas
menggunakan herbal dengan pemberian
ekstrak spirulina sp. Banyak kandungan
mikronutrisi dan makronutrisi pada spirulina
sp, salah satunya adalah mempunyai
phycocianin  memiliki kemampuan untuk
mengikat radikal bebas. Hal ini mengurangi
produksi nitrit, menekan ekspresi inducible
nitric  oxide  synthase  (iNOS), dan
menghambat lipid peroksidasi. Ketika lipid
peroksidase dihambat lipogenesis menurun
dan stres oksidatif dan inflamasi dari
metabolisem lemak melalui pembersihan
radikal bebas dan spesies oksigen reaktif
(ROS), menekan aktivitas faktor KB (NF-kB)
dan mengurangi inflamasi produksi sitokin
sehingga produksi adipokin di jaringan
adiposa berukurang sehingga menurunkan
kadar VLDL, LDL dan produksi lemak
berkurang yang dapat  menurunkan
obesitas.’

Simpulan

Ganggang spirulina dapat dijadikan
sebagai terapi alternatif untuk menurunkan
obesitas dengan cara mengkonsumsi ekstrak
ganggang spirulina secara rutin sehingga
dapat mengurangi resiko penyakit kronis dan
komplikasinya.
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